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ABSTRAK

Produksi kakao di Indonesia mengalami penurunan setiap tahunnya yang dipengaruhi
oleh luas areal dan produktivitasnya dan perkebunan rakyat memiliki kontribusi tertinggi
daripada perkebunan kakao lainnya. Provinsi Jawa Timur merupakan salah satu provinsi
penghasil kakao rakyat di Indonesia dan terdapat isu peralihan komoditas kakao pada
beberapa lokasi. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis trend peramalan luas
areal dan produktivitas kakao pada perkebunan rakyat di Indonesia dan Jawa Timur serta
untuk mengetahui alasan petani kakao dalam melakukan peralihan komoditas. Metode
yang digunakan adalah ARIMA (Box-Jenkins) dan deskriptif. Hasil analisis menggunakan
ARIMA (Box-Jenkins) menunjukkan trend peramalan luas areal dan produktivitas kakao
rakyat di Indonesia mengalami penurunan menjadi 1.248.963,32 ha untuk luas areal dan
produktivitasnya meningkat menjadi 0,43 ton/ha. Sedangkan trend peramalan luas areal dan
produktivitas kakao rakyat di Jawa Timur mengalami peningkatan yaitu menjadi 49.653,48
ha dan 0,67 ton/ha pada tahun 2030. Alasan utama petani kakao beralih usahatani yaitu
mudahnya budidaya komoditas lain sebanyak 46,67%.

Kata kunci: Kakao, Perkebunan Rakyat, Alih Komoditas

The Dynamics of Cocoa Smallholder’s Plantations

ABSTRACT

Cocoa production in Indonesia has decreased every year which is influenced by the
area and productivity and smallholder’s plantation have the highest contribution
compared to other cocoa plantations. East Java Province is one of the people’s cocoa
producing provinces in Indonesia and there are commodities change issues in several
locations. The purpose of this study was to analyze the trends in forecasting the area
and productivity of cocoa in smallholder plantations in Indonesia and East Java and to
find out the reasons for cocoa farmers in making trade transitions. The method used is
ARIMA (Box-Jenkins) and descriptive. The results of the analysis using ARIMA (Box-
Jenkins) show the trend of forecasting the area and productivity cocoa smallholders’ in
Indonesia decreased to 1.248.963,32 ha and the productivity increased to 0,43 ton/ha
in 2030. Trend of forecasting the area and productivity cocoa smallholders’ in East Java
increased to 49,653.48 ha and 0.67 tons/ha in 2030. The main reason cocoa farmers
switch farming is the ease of cultivation of other commodities by 46 67%.

Keywords: Cocoa, Smallholder’s Plantation, Crop Switching

PENDAHULUAN perekonomian nasional. Kakao berperan
Menurut Mastuti & Alfiansyah (2016), dalam mendorong pengembangan wilayah
kakao merupakan komoditas yang dan pengembangan agroindustri. Namun
memiliki peranan cukup penting bagi demikian, volume ekspor kakao dari
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Indonesia mengalami penurunan yang
disebabkan oleh penurunan produksi
kakao dalam negeri dan pembatasan
ekspor. Menurut Mulyono (2016), upaya
pemerintah dalam membatasi ekspor biji
kakao ditujukan agar industri pengolahan
kakao dalam negeri dapat berkembang
yaitu dengan terjaminnya pasokan
biji kakao. Kebijakan tersebut berupa
pengenaan bea keluar ekspor biji kakao
yang diatur dalam Peraturan Menteri
Keuangan No. 67/PMK.001/2010 yang
kemudian diperbarui dengan PMK No. 75/
PMK.011/2012.

Ekspor biji kakao yang dilakukan
oleh Indonesia kurang bagus karena tidak
dilakukan fermentasi. Sekitar 90% ekspor
kakao merupakan kakao asalan atau
tanpa fermentasi yang umumnya berasal
dari perkebunan rakyat. Hal tersebut
menjadikan harga biji kakao fermentasi
lebih tinggi daripada biji kakao non
fermentasi namun dengan selisih harga
yang sangat kecil sehingga menjadi faktor
penghambat petani melakukan fermentasi
biji kakaonya sendiri (Raharto, 2016).

Menurut Karmawati dkk. (2010),
Indonesia merupakan salah satu negara
pembudidaya tanaman kakao paling
luas di dunia dan termasuk negara
penghasil kakao terbesar ketiga setelah
Pantai Gading dan Ghana. Namun,
terjadi penurunan produksi kakao dalam
negeri yang dipengaruhi oleh luas dan
produktivitasnya.  Perkebunan  rakyat
merupakan salah satu jenis pengusahaan
perkebunan kakao di Indonesia dengan
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tingkat kontribusi yang paling tinggi
(Alkamalia, Mawardati, & Budi, 2017).
Hal tersebut dapat dicermati pada tabel
berikut.

Tabel 1, menunjukkan bahwa luas
areal kakao pada perkebunan rakyat
memiliki rata-rata luas areal tertinggi
daripada jenis erkebunan lainnya
yaitu sebesar 1.661.775 ha. Namun
demikian, rata-rata produktivitas kakao
pada perkebunan rakyat sangat rendah
hanya sebesar 0,38 ton/ha per tahun.
Tingginya kontribusi perkebunan rakyat
pada kakao secara nasional ini menjadi
penting untuk diperhatikan dengan tingkat
produktivitasnya yang rendah. Petani
rakyat dalam melakukan pemeliharaan
seringkali mengabaikan tanaman kakao
dengan tidak melakukan pembersihan
lahan. Hal tersebut berakibat pada
tumbuhnya tanaman Ilain yang bukan
tanaman penaung sehingga menimbulkan
adanya persaingan dalam memperoleh
unsur hara. Selain itu, dengan tidak
dilakukannya pemangkasan menyebabkan
produktivitas tanaman kakao rendah
(Nofelman dkk., 2012).

Menurunnya produktivitas kakao me-
nyebabkan pendapatan yang diterima
petani rendah bahkan mengalami ke-
rugian. Besarnya hasil produksi akan
berdampak secara signifikan terhadap
pendapatan petani kakao, semakin tinggi
produksi kakao maka pendapatan petani
kakao meningkat dan juga sebaliknya.
Hal tersebut mendorong petani mengalih
fungsikan lahannya menjadi lahan per-

Tabel 1
Luas Areal dan Produktivitas Kakao di Indonesia

Tahun Perkebunan Rakyat Perkebunan Negara Perkebunan Swasta
Luas Areal Produktivitas Luas Areal Produktivitas Luas Areal Produktivitas
(Ha) (Ton/Ha) (Ha) (Ton/Ha) (Ha) (Ton/Ha)

2013 1.660.767 0,40 37.450 0,69 42.396 0,70

2014 1.686.178 0,41 15.171 0,75 26.088 0,71

2015 1.667.337 0,34 15.171 0,77 26.776 0,72

2016 1.678.638 0,38 14.793 0,84 27.342 0,59

2017 1.615.955 0,35 14.944 0,84 27.522 0,70

Rata-rata 1.661.775 0,38 19.506 0,78 30.025 0,68

Sumber: Dirjen Perkebunan Diolah, 2019
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tanian lainya dan selama beralih fungsi
lahan, pendapatan petani cukup stabil
dibandingkan sebelumnya (Hastuty, 2018).
Alih fungsi lahan kakao ke lahan per-
tanian lainnya menyebabkan terjadinya
penunuran luas areal kakao (Irmawati

dkk., 2019).
Provinsi Jawa Timur merupakan
salah satu provinsi penghasil kakao

rakyat di Indonesia. Luas areal kakao
rakyat di Jawa Timur pada tahun 2016
adalah sebesar 40.957 ha dengan tingkat
produktivitasnya sebesar 0,32 ton/ha
sedangkan pada tahun 2017 luas areal
kakao rakyat sebesar 41.207 ha dengan
tingkat produktivitas sebesar 0,34 ton/
ha (Direktorat Jenderal Perkebunan,
2019). Hal tersebut menunjukkan adanya
peningkatan baik luas areal maupun
produktivitas, yang berarti bahwa terdapat
penanaman kakao rakyat baru oleh petani
atau peralihan komoditas dari non kakao
ke kakao. Alasan yang mempengaruhi
petani dalam menanam kakao terdiri atas
alasan agronomi, ekonomi, dan sosial
(Maryanto dkk., 2012).

Kabupaten Blitar dan Kabupaten
Banyuwangi merupakan penghasil kakao
rakyat di Jawa Timur dengan kecamatan
sentranya yaitu Kecamatan Bakung
Kabupaten Blitar dan Kecamatan Sempu
Kabupaten Banyuwangi. Menurut Rahman
dan Hariyati (2019), Kecamatan Bakung
merupakan salah satu kecamatan di
Kabupaten Blitar yang digunakan sebagai
pengembangan komoditas kakao dan
merupakan salah satu wilayah yang
digunakan sebagai pengembangan
komoditas kakao di Kabupaten Blitar.
Akan tetapi, terjadi kecenderungan petani
kakao beralih pada komoditas lain. Kondisi
serupa juga terjadi di Kecamatan Sempu
Kabupaten Banyuwangi, petani kakao
mengganti tanaman kakaonya dengan
komoditas pertanian lainnya. Kegiatan
pergantian tanaman kakao ke komoditas
pertanian lainnya tersebut menyebabkan
penurunan luas areal kakao rakyat.

Berdasarkan pemaparan yang telah
disampaikan sebelumnya perlu untuk
diketahui trend luas areal dan produktivitas
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perkebunan kakao rakyat di Indonesia dan
Jawa Timur. Selain itu, perlu juga diketahui
perkembangan riil perkebunan kakao
rakyat pada beberapa lokasi sebagai
bentuk test case. Kecamatan Bakung
Kabupaten Blitar dan Kecamatan Sempu
Kabupaten Banyuwangi dipilih menjadi
lokasi test case untuk mengetahui alasan
petani kakao dalam beralih komoditas.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan pada bulan November
2019 - Januari 2020 dengan menggunakan
metode deskriptif dan analitis. Jenis data
yang digunakan adalah data sekunder dan
data primer. Data sekunder berupa data
time series luas areal dan produktivitas
kakao rakyat di Indonesia dan di Jawa
Timur yang diperoleh dari Direktorat
Jenderal Perkebunan, Dinas Perkebunan
Provinsi Jawa Timur, dan Badan Pusat
Statistik Provinsi Jawa Timur. Data
primer diperoleh melalui wawancara
dengan petani kakao yang melakukan
alih komoditas. Penentuan responden
menggunakan metode snowball sampling
dengan pertimbangan bahwa populasi
petani kakao yang beralih komoditas tidak

diketahui. Berdasarkan hasil snowball
sampling diketahui jumlah responden
dalam penelitian ini yaitu sebanyak

21 petani yang terdiri atas 6 petani di
Kecamatan Bakung Kabupaten Blitar dan
15 petani di Kecamatan Sempu Kabupaten
Banyuwangi yang melakukan peralihan
komoditas.

Analisis data terkait trend
areal dan produktivitas kakao
yaitu menggunakan metode ARIMA
(Box-Jenkins). Menurut Rosadi (2012),
tahapan analisis menggunakan ARIMA
yaitu  preprocessing data, estimasi
parameter dari model, diagnostic checking
dan penentuan model terbaik, serta
peramalan yang akan dilakukan hingga
tahun 2030. Preprocessing data dilakukan
untuk mengetahui plot data termasuk uji
stasioneritas data dengan melihat plot
dan ADF test statistic < 0,05. Estimasi
parameter dari model yaitu menentukan
parameter pada AR dan/atau MA sehingga

luas
rakyat



menjadi model ARIMA kemudian dilakukan
pemeriksaan diagnostik pada model-
model tersebut dilihat dari nilai Q-statistik >
0,05 sehingga model sesuai dengan data.
Model-model tersebut diseleksi untuk
dijadikan modelterbaik dengan kriteria yaitu
memiliki nilai Sum of Squared Residual,
Akaike Information Criterion (AIC), dan
Schwarz Criterion (SBC) yang terkecil.
Model terbaik tersebut digunakan untuk
meramalkan luas areal dan produktivitas
kakao rakyat di Indonesia dan Jawa Timur
pada tahun 2019-2030.

Alasan petani kakao melakukan
peralihan komoditas akan dianalisis
secara deskriptif statistik yaitu membuat
distribusi frekuensi kemunculan alasan
yang kemudian dipersentasekan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Trend Luas Areal dan Produktivitas
Kakao Rakyat di Indonesia

Trend luas areal dan produktivitas kakao
rakyat di Indonesia dilakukan dengan
menggunakan metode ARIMA (Box-
Jenkins). Metode ARIMA merupakan
metode time series yang memiliki
keakuratan yang tinggi (Sukiyono et al.,
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2018) ,dengan tahapan sebagai berikut.

Preprocessing Data

Data luas areal dan produktivitas kakao
rakyat di Indonesia menunjukkan bahwa
data belum stasioner sehingga perlu
dilakukan differincing pada data luas areal
dan produktivitas. Data luas areal kakao
rakyat memerlukan pembedaan pada 2"
difference karena pada 1% difference data
masih belum stasioner bila dilihat dari plot
sedangkan data produktivitas kakao rakyat
cukup memerlukan 1%t difference saja.
Berikut merupakan hasil unit root test pada
data luas areal dan produktivitas kakao
rakyat (Tabel 1).

Estimasi Parameter dari Model

Parameter dari model ARIMA dilihat dari
output correlogram atau nilai AC-PAC.
Parameter dari model MA dilihat dari PAC
sedangkan AR dilihat dari AC yakni dengan
ketentuan melebihi batas atau + 1,96 \(1/n)
dengan n = 51 sehingga batasan yang
diperoleh yaitu £ 0,274455. Berdasarkan
gambar 1. berikut menunjukkan bahwa
model untuk luas areal kakao rakyat di
IndonesiaadalahARIMA(1,2,1) danARIMA

Tabel 2
Nilai ADF Test Statistic pada Luas Areal dan Produktivitas
Kakao Rakyat di Indonesia

Luas Areal Produktivitas
t-Statistic Prob. t-Statistic Prob.

ADF test statistic: -2,150867 0,5051 -1,826185 0,6770
Test critical values: 1% level -4,161144 -4,152511

5% level -3,506374 -3,502373

10% level -3,183002 -3,180699
1st Difference
ADF test statistic: -1,938759 0,6189 -9,658384  0,0000
Test critical values: 1% level -4,161144 -4,156734

5% level -3,506374 -3,504330

10% level -3,183002 -3,181826
2nd Difference 0,0000
ADF test statistic: -12,49803
Test critical values: 1% level -4,161144

5% level -3,506374

10% level -3,183002

Sumber: Dirjen Perkebunan Diolah, 2019
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Gambar 1
Hasil Output Correlogram pada Luas Areal dan Produktivitas
Kakao Rakyat di Indonesia

(1,2,9) sedangkan untuk produktivitas
kakao rakyat di Indonesia adalah ARIMA
(1,1,1).

Diagnostic Checking dan Pemilihan
Model Terbaik

Hasil pemeriksaan diagnostik pada ARIMA
(1,2,1) dan ARIMA (1,2,9) pada luas areal
kakao rakyat di Indonesia menunjukkan
data bersifat white noise atau tidak
terdapat korelasi serial dalam residual
dari model karena nilai Q-statistic lebih
besar dari 0,05 begitu juga dengan ARIMA
(1,1,1) pada produktivitas kakao rakyat.
Model terbaik yang akan digunakan untuk
peramalan adalah ARIMA (1,2,1) untuk
meramalkan luas areal kakao rakyat di
Indonesia serta ARIMA (1,1,1) untuk
meramalkan produktivitas kakao rakyat di
Indonesia dengan kriteria-kriteria sebagai
berikut (Tabel 3).

Berdasarkan Tabel 3, menunjukkan
bahwa model terbaik untuk meramalkan
luas areal kakao rakyat di Indonesia adalah
ARIMA (1,2,1) karena memiliki nilai Akaike
Information  Criterion (AIC), Schwarz
Criterion (SBC), serta jumlah parameter
terkecil. Model terbaik untuk meramalkan
produktivitas kakao rakyat di Indonesia
adalah ARIMA (1,1,1) karena merupakan

satu-satunya model yang teridentifikasi.

Peramalan

Peramalan luas areal dan produktivitas
kakao rakyat dilakukan pada tahun 2018-
2030 dengan menggunakan model terbaik
yaitu ARIMA (1,2,1) untuk luas areal dan
ARIMA (1,1,1) untuk produktivitas dengan
hasil sebagai berikut (Tabel 4).

Tabel 4
Hasil Peramalan Luas Areal dan
Produktivitas Kakao Rakyat
di Indonesia

Tahun Luas Areal Produktivitas
(Ha) (Ton/Ha)
2019 1.571.631,49 0,37
2020 1.545.728,89 0,37
2021 1.518.190,42 0,38
2022 1.490.442,42 0,39
2023 1.462.078,94 0,39
2024 1.433.215,51 0,40
2025 1.403.819,26 0,40
2026 1.373.899,54 0,41
2027 1.343.453,69 0,42
2028 1.312.482,47 0,42
2029 1.280.985,66 0,43
2030 1.248.963,32 0,43

Sumber: Dirjen Perkebunan (2019), Diolah
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Tabel 3
Pemeriksaan Diagnostik dan Pemilihan Model Terbaik Luas Areal dan
Produktivitas Kakao Rakyat di Indonesia

Kriteria
Model Q12 Q (24
Sum of Squared AlC SBC Jumlah (12) (24)
Residual Parameter

Luas Areal
ARIMA (1,2,1)  8,84E+10 2425550 24,37245 2 8,8360 13,706
(0,548) (0,912)
ARIMA (1,2,9) 8,29E+10 24,27384  24,42977 11 12,050 16,402
(0,211) (0,747)

Produktivitas
ARIMA (1,1,1)  0,386267 -1,882720 -1,766894 2 5,8177 21,727
(0,830) (0,476)

Sumber: Dirjen Perkebunan (2019), Diolah
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Gambar 2
Trend Luas Areal Kakao Rakyat di Indonesia.

Tabel 4, menunjukkan bahwa luas
areal kakao rakyat di Indonesia pada tahun
2030 menurun menjadi 1.248.963,32 ha
sedangkan produktivitas kakao rakyat di
Indonesia meningkat menjadi 0,43 ton/
ha pada tahun 2030. Berikut merupakan
grafik trend perkebunan kakao rakyat
di Indonesia dilihat dari luas areal dan
produktivitasnya.

Berdasarkan Gambar 2 dan 3, me-
nunjukkan bahwa trend luas areal kakao
rakyat di Indonesia mengalami penurunan
pada hasil peramalan sedangkan produk-
tivitasnya mengalami peningkatan pada
hasil peramalan. Penurunan luas areal
kakao dapat disebabkan oleh peralihan

usahatani kakao ke komoditas lainnya.
Produktivitas kakao yang meningkat dapat
disebabkan oleh meningkatnya produksi
kakao. Hasil tersebut sejalan dengan
penelitian Kozicka et al. (2018), yang
menyatakan bahwa produktivitas kakao
di Indonesia pada tahun 2016 adalah
sebesar 0,39 ton/ha yang berada di bawah
rata-rata produktivitas kakao di dunia
sedangkan hasil peramalan menurun dari
data sebelumnya. Hal tersebut menjadikan
petani kakao di Indonesia mempunyai
kesempatan bagus dalam beralih ke
komoditas lain jika lebih menguntungkan
seperti kelapa sawit atau karet.
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Gambar 3
Trend Produktivitas Kakao Rakyat di Indonesia
Tabel 5

Nilai ADF (Augmented Dickey-Fuller) Test Statistic dan Critical Value pada Data
Tahunan Luas Areal Kakao Rakyat di Jawa Timur

Luas Areal Produktivitas
t-Statistic Prob. t-Statistic Prob.
ADF test statistic: -1,442326 0,8268 -3,104617 0,1234
Test critical values: 1% level -4,296729 -4,296729
5% level -3,568379 -3,568379
10% level  -3,218382 -3,218382
1st Difference
ADF test statistic: -5,739697 0,0003 -6,602636 0,0000
Test critical values: 1% level -4,309824 -4,309824
5% level -3,574244 -3,574244
10% level  -3,221728 -3,221728
2nd Difference
ADF test statistic: -11,63187 0,0000
Test critical values: 1% level -4,323979
5% level -3,580623
10% level  -3,225334

Sumber: Dinas Perkebunan Provinsi Jawa Timur (2019), Diolah

Trend Luas Areal dan Produktivitas
Kakao pada Perkebunan Rakyat di
Provinsi Jawa Timur

Preprocessing data

Plot data luas areal dan produktivitas kakao
rakyat di Jawa Timur pada tahun 1988-
2018 belum stasioner sehingga dilakukan
differincing yaitu data luas areal kakao
rakyat memerlukan pembedaan pada 2nd

difference karena pada 1st difference data
masih belum stasioner bila dilihat dari plot
sedangkan data produktivitas kakao rakyat
cukup memerlukan 1st difference saja.
Berikut merupakan hasil unit root test.

Estimasi parameter dari model
Berdasarkan gambar 4 menunjukkan
bahwa model-model yang akan diiden-
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a) Luas Areal b) Produktivitas
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Gambar 4
Hasil Analisis Correlogram pada data Luas Areal dan Produktivitas Kakao Rakyat
di Jawa Timur

Tabel 6
Pemeriksaan Diagnostik dan Penentuan Model Terbaik pada Data Luas Areal dan
Produktivitas Kakao Rakyat di Jawa Timur

Kriteria

ot omaltwem ae smc e 20 Q@9
Luas Areal
ARIMA (1,2,1) 9,82E+07 18,12281 18,26555 2 ?6,9404892) (10‘1:,809794)
ARIMA (1,2,2) 89231136 18,09813 18,15631 3 (60’?668722) (101;;25)
ARIMA (1,2,3) 40495606 17,37952  17,61741 4 fd?;;oz) ?6,1989614)
ARIMA (1,2,4) 85547536 18,19883 18,4843 5 ?0,?676239) (80”7;7286)
ARIMA (3,2,1) 87968661 18,17996 18,37352 4 (gggg) ?(;,7938728)
ARIMA (3,2,2) 87833194 18,25535 18,49729 5 ?615;0753; (9(;,5957265)
ARIMA (3.2,3) 82523446 18,26991 18,56024 6 ?0671 0866) (80”7957373;
ARIMA (3,2.4) 42294051 17,6784  18,01712 7 (50151438399) (86’1988359)
Produktivitas
ARIMA (5.1.6) 0,064762 -2,87803  -2,73177 1 7,0579 - 11,196

(0,720)  (0,972)

Sumber: Dinas Perkebunan Provinsi Jawa Timur (2019), Diolah

tifikasi lebih lanjut untuk Iluas areal (3,2,2), ARIMA (3,2,3), dan ARIMA (3,2,4)
kakao rakyat di Jawa Timur yaitu ARIMA sedangkan untuk produktivitasnya adalah
(1,2,1), ARIMA (1,2,2), ARIMA (1,2,3), ARIMA (5,1,6).

ARIMA (1,2,4), ARIMA (3,2,1), ARIMA
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Diagnostic checking dan pemilihan
model terbaik

Hasil pemeriksaan diagnostik pada model-
model luas areal dan produktivitas kakao
rakyat di Jawa Timur menunjukkan bahwa
data bersifat white noise atau tidak terdapat
korelasi serial dalam residual dari model.
Berikut merupakan hasil pemeriksaan
diagnostik dan pemilihan model terbaik
untuk luas areal dan produktivitas kakao
rakyat.

Berdasarkan Tabel 6, menunjukkan
bahwa model terbaik yang terpilih untuk
dilakukan peramalanluas areal perkebunan
kakao rakyat adalah ARIMA (1,2,3) karena
memiliki nilai sum of squared residual,
Akaike Info Criterion (AIC), dan Schwarz
Criterion (SBC) yang paling kecil.

Peramalan

Peramalan luas areal dan produktivitas
kakao rakyat di Jawa Timur dilakukan pada
tahun 2019-2030 dengan menggunakan
model terbaik. Berikut merupakan hasil
peramalan luas areal dan produktivitas
kakao rakyat.

Tabel 7
Hasil Peramalan Luas Areal dan
Produktivitas Kakao Rakyat
di Jawa Timur

Tahun Luas Areal Produktivitas
(Ha) (Ton/Ha)
2019 40.923,84 0,52
2020 41.543,55 0,56
2021 42.298,74 0,54
2022 42.993,96 0,55
2023 43.771,59 0,57
2024 44.527,91 0,54
2025 45.338,49 0,55
2026 46.148,26 0,58
2027 46.997,34 0,60
2028 47.856,51 0,62
2029 48.747,07 0,65
2030 49.653,48 0,67

Sumber: Dinas Perkebunan Provinsi Jawa
Timur (2019), Diolah

Berdasarkan Tabel 7, menunjukkan
bahwa luas areal kakao rakyat di Jawa
Timur pada tahun 2030 akan meningkat
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menjadi 49.653,48 ha dengan produktivitas
sebesar 0,67 ton/ha. Berikut merupakan
grafik trend perkembangan perkebunan
kakao rakyat di Jawa Timur dilihat dari luas
areal dan produktivitasnya.

Berdasarkan Gambar 5 dan 6, me-
nunjukkan bahwa trend luas areal dan
produktivitas kakao pada perkebunan
rakyat di Jawa Timur hingga tahun 2030
adalah meningkat. Namun demikian, pada
produktivitasnya mengalami  fluktuasi
namun cenderung mengalami  pe-
ningkatan. Hasil tersebut sejalan dengan
penelitian Oduro-gyimah (2012), yang
menyatakan bahwa produksi kakao di
Ghana mengalami peningkatan beberapa
tahun mendatang yaitu menjadi sebesar
537,4074 ribu ton. Hasil ini berbeda
dengan hasil analisis sebelumnya yang
menunjukkan bahwa trend luas areal
kakao rakyat di Indonesia mengalami
penurunan sedangkan produktivitasnya
meningkat. Peningkatan luas areal kakao
rakyat di Jawa Timur dapat disebabkan
oleh adanya penanaman kakao baru
oleh petani yang didorong oleh adanya
pengembangan kakao yang dilakukan oleh
Dinas Perkebunan Provinsi Jawa Timur.

Alasan Petani Kakao dalam Melakukan
Alih Komoditas
Terdapat 21 petani kakao yang mengganti
tanaman  kakaonya ke  komoditas
pertanian lainnya di Kecamatan Bakung
Kabupaten Blitar dan Kecamatan Sempu
Kabupaten Banyuwangi. Petani kakao
di Kecamatan Bakung Kabupaten Blitar
mengganti tanaman kakao ke tanaman
tebu dan sengon sedangkan petani
kakao di Kecamatan Sempu Kabupaten
Banyuwangi mengganti tanaman kakao ke
tanaman buah naga dan cabai. Terdapat
berbagai alasan petani kakao dalam
melakukan alih komoditas. Alasan petani
kakao dalam melakukan alih komoditas
yaitu terdiri atas alasan agronomi, ekonomi,
sosial dan pendukung lainnya. Berikut
merupakan persentase petani kakao yang
melakukan alih komoditas.

Alasan agronomi petani kakao dalam
melakukan alih komoditas adalah budidaya



AGRIEKONOMIKA, 9(1) 2020: 48-60 | 57

60000
40000
30000 ——Luas Areal (ha)
20000 - s Peramalan
10000

0

SEEIELESTEEELIEEFASSER
EEEﬁﬁﬁﬁﬁﬁﬁﬁﬁmmmﬁmﬁﬁﬁﬁﬁ
Sumber: Dinas Perkebunan Provinsi Jawa Timur (2019), Diolah
Gambar 5
Trend Luas Areal Kakao Rakyat di Jawa Timur
0.8
0.7
0.6 1 N\/
0.5 +
0.4 ——— Produktivitas (ton/ha)
0.3 1 = Peramalan
0.2 1
0.1 4
G !
Eazadesa388822ada 3
T 222 Faaaaaaaaaa

Sumber: Dinas Perkebunan Provinsi Jawa Timur (2019), Diolah

Gambar 6
Trend Produktivitas Kakao Rakyat di Jawa Timur

non kakao lebih mudah hal ini dikarenakan
perawatan tanaman kakao sulit, terkendala
dalam memperoleh bibit, serta tingginya
serangan hama dan penyakit. Persentase
alasan petani kakao dalam melakukan
alih komoditas tertinggi adalah tingginya
serangan hama dan penyakit. Hal
tersebut dikarenakan serangan hama dan
penyakit pada tanaman kakao sulit untuk
dibasmi seperti Penggerek Buah Kakao
(PBK) dan Helopeltis. Menurut rata-rata
berkurangnya hasil akibat PBK sebesar
73,04%. Hal tersebut mengindikasikan
bahwa PBK merupakan hama utama
yang menyebabkan penurunan hasil

produksi kakao (Indrayana & Muhammad,
2017). Sedangkan Helopeltis merupakan
penyakit buah kakao yang disebabkan
oleh serangan kepik Helopeltis spp. yang
menyerang buah kakao muda, namun
serangan Helopeltis pada buah kakao
yang sudah tua tidak terlalu merugikan
(Yogiswara dkk., 2016).

Selain itu, petani juga perlu melakukan
penanganan pasca panen pada kakao baik
berupa fermentasi maupun penjemuran
saja untuk menghasilkan biji kakao kering
serta petani masih terkendala dalam
memperoleh bibit. Menurut Hariyati (2016),
salah satu alasan petani tidak melakukan
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fermentasi adalah masih tersedianya
pasar kakao asalan dan perbedaan harga
yang kecil. Untuk menghasilkan biji kakao
yang baik ditentukan oleh cita rasa dan
aroma cokelat yang baik. Mutu biji kakao
yang baik dapat akan memperoleh harga
yang lebih tinggi dan akan meningkatkan
daya saing kakao di pasar internasional.
Mutu kakao yang baik dapat dicapai
dengan melakukan fermentasi sehingga
dapat meningkatkan nilai ekonomi produk,
selain itu limbah kakao fermentasi dapat
digunakan sebagai pakan ternak lebih baik
daripada limbah biji kakao non fermentasi
(Manalu, 2018).

Tabel 8, juga menunjukkan bahwa
alasan ekonomi petani kakao melakukan
alih komoditas vyaitu harga jual non
kakao tinggi. Rata-rata harga jual kakao
adalah Rp20.238,10 per kg sedangkan
non kakao beragam yaitu Rp6.321,43
per kg untuk buah naga; Rp31.000,00
per kg untuk cabai; Rp350.000,00 per
ton untuk tebu; dan Rp700.000,00 per
m?® untuk sengon. Perbedaan harga
tersebut akan menyebabkan perbedaan
besaran penerimaan yang diterima
petani dan pendapatan yang diterima
pada akhirnya. Penelitian Nasution dkk,
(2019), menunjukkan bahwa pendapatan
petani setelah melakukan alih fungsi lahan
mengalami  peningkatan. Petani juga
terkendala dalam memasarkan produk
karena petani harus mencari pembeli
dan waktu tunggu sebelum memasarkan
biji kakao lama karena masih melakukan
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penanganan pasca panen.
Alasan sosial petani kakao
dalam melakukan alih komoditas yaitu
mengikuti teman yang telah berhasil
dalam mengusahakan non kakao. Hal
tersebut didukung dengan keberadaan
petani sukses dalam non kakao sehingga
menjadi dorongan tersendiri bagi petani
untuk meniru. Selain itu, terdapat do-
rongan petani kakao dalam melakukan
alih komoditas yaitu dorongan berasal dari
teman, keluarga maupun diri sendiri.
Alasan pendukung lainnya yang
menyebabkan petani kakao melakukan
alih komoditas adalah infrasrtuktur buruk
dan umur tanaman kakao tua. Buruknya
infrastruktur tanaman kakao dikarenakan

perbedaan kebutuhan lahan antara
komoditas kakao dan non kakao sedangkan
umur tanaman kakao menyebabkan

produksi tidak optimal. Menurut Hariyati
(2018), permasalahan utama yang di-
hadapi petani kakao adalah rendahnya
produktivitas salah satunya disebabkan
oleh umur tanaman kakao yang tua atau
tidak berada pada usia produktif. Rata-
rata umur tanaman kakao yang dimiliki
petani adalah 14,76 tahun dan termasuk
dalam umur paling produktif menurut
Rinaldi dkk. (2013), yaitu berkisar antara
13-19 tahun. Namun demikian, terdapat
24% petani yang memiliki tanaman kakao
yang berada usia produktif atau lebih
dari 19 tahun. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian Hiola (2019), yang
menyatakan bahwa salah santau faktor

Tabel 8
Alasan Petani Kakao dalam Melakukan Alih Komoditas

Indikator Kecamatan Bakung Kecamatan Sempu Total
Agronomi

Kemudahan budidaya non kakao 44,44% 45,45% 46,67%
Ekonomi

Harga jual non kakao tinggi 11,11% 18,18% 16,67%
Sosial

Mengikuti teman 22,22% 22,73% 23,33%
Lainnya

Infrastruktur buruk 22,22% 0,00% 6,45%
Umur tanaman kakao tua 0,00% 9,09% 6,45%

Sumber: Data Primer Diolah, 2019



pendorong petani kakao melakukan alih
fungsi lahan kakao ke lahan sawah adalah
usia tanaman kakao yang tua yaitu di atas
10 tahun yang juga didukung kurangnya
perawatan tanaman kakao sehingga
diperlukan peremajaan tanaman kakao.

Berdasarkan hasil penelitian yang
menunjukkan bahwa hanya terdapat petani
kakao yang melakukan alih komoditas,
peneliti menemukan bahwa masih terdapat
petani yang ingin kembali menanam
kakao. Terdapat 43% petani yang ber-
keinginan menanam kakao kembali jika
peran penyuluhan ditingkatkan utamanya
dalam memberantas serangan hama dan
penyakit pada kakao yang sulit dibasmi
serta keadaan lahan yang membaik.

SIMPULAN

Trend luas areal kakao rakyat di Indonesia
hingga tahun 2030 mengalami penurunan
menjadi 1.248.963,32 sedangkan produk-
tivitasnya mengalami peningkatan menjadi
0,43 ton/ha. Berbeda dengan Indonesia,
trend luas areal perkebunan kakao
rakyat di Jawa Timur hingga tahun 2030
mengalami peningkatan setiap tahunnya
menjadi 49.653,48 ha begitu pula dengan
produktivitasnya yang meningkat menjadi
0,67 ton/ha. Namun demikian, pada dua
kecamatan sentra penghasil kakao rakyat
di Jawa Timur yaitu di Kecamatan Bakung
Kabupaten Blitar dan Kecamatan Sempu
Kabupaten Banyuwangi terjadi peralihan
komoditas kakao ke komoditas lainnya
sehingga menyebabkan penurunan luas
areal kakao. Alasan utama petani kakao di
Kecamatan Bakung Kabupaten Blitar dan
Kecamatan SempuKabupaten Banyuwangi
dalam beralih usahatani adalah petanilebih
mudah dalam membudidayakan usahatani
komoditas yang diusahakan saat ini yaitu
sebanyak 46,67% yang diikuti alasan
lainnya harga jual non kakao yang tinggi,
mengikuti teman, infrastruktur usahatani
kakao buruk, serta umur tanaman kakao
tua.
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